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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research) yang dilaksanakan 
di Sekolah Dasar Negeri Kaliwungu 04 pada siswa Kelas VI Semester II pada 
bab Bnagun Ruang. Subjek penelitian adalah semua siswa kelas VI dengan 
jumlah 12 siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. Dari 
analisis tes formatif ditemukan Hasil belajar yang rendah setelah diadakan 
pelaksanaan pembelajaran pra siklus. Dari 12 siswa hanya 4 siswa atau 33% 
tuntas belajar dari kriteria ketuntasan minimum yakni N≥65, sedangkan sebanyak 
67% atau 8 siswa belum mencapai target ketuntasan tersebut. Rata-rata nilai 
siswa hanya sebesar 56. Dari hasil tersebut penulis mencari alternatif perbaikan 
pembelajaran dengan pemanfaatan metode problem based learning. Pada 
perbaikan pembelajaran siklus I dengan Problem Based Learning dalam 
kelompok besar (1 kelompok 4 siswa) ditemukan peningkatan Hasil belajar. 
Sebanyak 9 siswa telah tuntas atau sebesar 75% sementara tinggal 3 siswa atau 
sebesar 25% dengan nilai rata-rata 76. Perbaikan pembelajaran siklus II dengan 
Problem Based Learning dalam kelompok kecil (1 kelompok 3 siswa) ditemukan 
Hasil belajar dari 12 siswa sebesar 100% (12 siswa) telah tuntas semua. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based 
Learning dapat meningkatkan Hasil belajar siswa Kelas VI Semester II di SD 
Negeri Kaliwungu 04 pada Bab Bangun Ruang dengan nilai rata-rata 85. 

Kata kunci:  Hasil Belajar, Model pembelajaran Problem Based Learning, 
Kegiatanku 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang menjadi ilmu dasar dari 
beberapa bidang ilmu yang lain. Matematika yang juga merupakan salah satu mata 
pelajaran prioritas di Indonesia. Hal ini terbukti dengan masuknya mata pelajaran ini dalam 
Ujian Akhir Nasional. Oleh karena itu, guru perlu mengkaji masalah yang ada dalam diri 
siswa yang membuat kemampuan dan nilai sebagian siswa tidak sesuai dengan Kriteria 
Ketercapaian Minimal (KKM) yaitu sebesar 65. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang bersifat pasti, sehingga dituntut 
kemampuan guru untuk dapat mengupayakan penerapan pendekatan yang tepat sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa. Untuk itu diperlukan penerapan pendekatan 
pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan minat belajar siswa untuk mencapai 
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diharapkan.  
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Dari hal tersebut dapat dipahami bagaimana pentingnya minat belajar siswa dalam 
menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Minat merupakan salah satu faktor 
terpenting yang harus dimiliki siswa untuk dapat mengikuti proses pembelajaran agar proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil pembelajaran yang 
maksimal. 

Menurut Kurikulum KTSP, Depdikbud (2007: 92-93) menyebutkan mata pelajaran 
matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) 
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; 
(2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 
(4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Banyak orang menganggap bahwa mata pelajaran matematika menjadi tolok ukur 
kecerdasan anak. Kenyataannnya banyak yang enggan mempelajarinya karena menganggap 
matematika pelajaran yang sulit. Padahal semakin dijauhi semakin pelajaran itu sulit. 
Beberapa siswa menganggap mata pelajaran matematika sebagai momok yang menakutkan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil pengamatan pada siswa kelas VI 
Sekolah Dasar selama pembelajaran Matematika berlangsung penggunaan metode ceramah 
dan kerja kelompok belum bisa mengoptimalkan keaktifan siswa sehingga hasil belajar 
kurang memuaskan. Hal ini bisa dilihat dari hasil ulangan yang telah dilaksanakan pada 
bangun ruang yang melibatkan berbagai bentuk bangun ruang. Rata-rata ulangan siswa 
5,17 dari 12 siswa, nilai yang tertinggi 80 hanya 1 siswa, siswa yang mendapat nilai 70 ada 
3 siswa, dan yang mendapat nilai di bawah 60 ada 6 siswa, sedangkan nilai paling rendah 
25 ada 2 siswa. Perlu diketahui bahwa KKM untuk mata pelajaran matematika di sekolah 
kami 60. Dari hasil diskusi dengan supervisor terdapat aktivitas guru dan siswa yang selama 
pembelajaran perlu diperbaiki dan perlu mendapat perhatian.  

Dari uraian tersebut peneliti termotivasi untuk mengadakan penelitian di SD Negeri 
Kaliwungu 04 pada kelas VI semester II dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning sebagai metode pembelajaran untuk memecahkan permasalahan 
penguasaan konsep bangun ruang.  

Rumusan Masalah 

Berdasarkan analisis masalah yang menjadi penyebab ketidakberhasilan siswa dalam 
bab Bangun Ruang maka masalah yang dapat dirumuskan adalah : 

“Apakah melalui model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan 
Hasil belajar matematika pada bab Bangun Ruang kelas VI semester II SD Negeri Kaliwungu 
04 Kecamatan Kaliwungu Tahun Pelajaran 2018 / 2019?.” 
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Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang perbaikan pembelajaran, penelitian ini bertujuan untuk: 
“Mendeskripsikan dampak penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning pada 
bab Bangun Ruang kelas VI semester II di SD Negeri Kaliwungu 04 Kecamatan Kaliwungu” 

Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, siswa dan lembaga 
pendidikan. 

Bagi siswa  

a. Meningkatkan proses / hasil belajar siswa. 

b. Siswa lebih termotivasi sehingga hasil belajar akan lebih baik dan bermutu. 

c. Merangsang siswa untuk menyukai pelajaran karena pelajaran sesulit apapun bisa 
menjadi lebih mudah. 

Bagi guru 

a. Membantu guru memperbaiki pembelajaran. 

b. Membantu guru berkembang secara professional. 

c. Meningkatkan rasa percaya diri guru. 

d. Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. 

Bagi lembaga pendidikan 

Dapat memberikan pengalaman baru serta masukan bagi guru dalam meningkatkan 
profesional mereka dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa diperlukan pemilihan 
metode yang tepat. 

KAJIAN PUSTAKA 

Landasan Teori 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning (PBL) adalah metode mengajar dengan fokus 
pemecahan masalah yang nyata, proses dimana siswa melaksanakan kerja kelompok, 
umpan balik, diskusi, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan 
penyelidikan dan laporan akhir. Dengan demikian siswa didorong untuk lebih aktif terlibat 
dalam materi pelajaran Sulaeha juga menyatakan bahwa model Problem Based Learning 
(PBL) adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai basis materi 
pembelajaran bagi siswa. Sejalan dengan hal tersebut peran guru pada model pembelajaran 
ini lebih berperan sebagai pembimbing dan fasilitator sehingga siswa belajar berpikir dan 
memecahkan masalah mereka sendiri (Sulaeha , dkk, 2016, p. 95).  

Menurut Tan (Rusman, 2017, p. 333) Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan 
inovasi dalam pembelajaran karena dalam Pembelajaran Berbasis Masalah kemampuan 
berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang 
sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji dan 
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan. 
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Problem Based Learning atau Pembelajaran berbasis masalah meliputi pengajuan 
pertanyaan atau masalah, memusatkan pada keterkaitan antar disiplin, penyelidikan 
autentik, kerjasama dan menghasilkan karya serta peragaan. Pembelajaran berbasis 
masalah tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya 
pada siswa. Pembelajaran berbasis masalah antara lain bertujuan untuk membantu siswa 
mengembangkan ketrampilan berfikir dan ketrampilan pemecahan masalah (Ibrahim 
2002:5). Dalam pembelajaran berbasis masalah, perhatian pembelajaran tidak hanya pada 
perolehan pengetahuan deklaratif, tetapi juga perolehan pengetahuan prosedural. Oleh 
karena itu penilaian tidak hanya cukup dengan tes. Penilaian dan evaluasi yang sesuai 
dengan model pembelajaran berbasis masalah adalah menilai pekerjaan yang dihasilkan 
oleh siswa sebagai hasil pekerjaan mereka dan mendiskusikan hasil pekerjaan secara 
bersama-sama. Penilaian proses dapat digunakan untuk menilai pekerjaan siswa tersebut, 
penilaian ini antara lain: asesmen kerja, asesmen autentik dan portofolio. Penilaian proses 
bertujuan agar guru dapat melihat bagaimana siswa merencanakan pemecahan masalah, 
melihat bagaimana siswa menunjukkan pengetahuan dan ketrampilannya.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Model Problem 
Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang berfokus pada masalah yang dipilih 
sehingga mengajarkan siswa untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari 
yang melibatkan siswa aktif dalam menyelesaikan berbasis masalah.  

Langkah-Langkah Model Pemelajaran Problem Based Learning (PBL) Menurut As’ari, 
et al. (2017, p. 27) langkah-langkah pelaksanaan dari model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) memiliki lima fase yaitu : (1) Orientasi siswa kepada masalah, (2) 
Mengorganisasikan siswa (3) Membimbing penelidikan individu dan kelompok (4) 
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. 

Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada 
guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui 
kegiatan belajar selanjutnya, dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina 
kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu 
(Rusman, 2017, p. 130). 

Menurut Dymiati dan Mudjiono (Ismail, 2014, p. 38) hasil belajar adalah tingkat 
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, 
dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf 
atau kata atau simbol. Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada 
diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan 
keterampilan. Menurut Ahmad Susanto (2013, p.5), evaluasi digunakan untuk mengetahui 
apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan pembelajaran.Hasil belajar 
merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan dan dapat dipandang sebagai salah 
satu ukuran keberhasilan siswa dalam pendidikan disekolah. Hasil belajar adalah penilaian 
pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari di sekolah menyangkut 
pengetahuan,kecakapan atau keterampilan yang dinyatakan sesudah penilaian (Fitri, dkk, 
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2014, p. 18). 

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata 
pelajaran saja, tetapi juga penguasan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat bakat, 
penyesuaian sosial, jenis- jenis keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan. Hal tersebut 
senada dengan pendapat Oemar Hamalik (2002, p. 45) yang menyatakan bahwa “hasil 
belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku (Rusman, 
2017, p. 129). 

Salah satu cakupan dari hasil belajar yaitu ranah kognitif. Aspek atau domain 
kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Menurut Bloom, segala 
yang menyangkut otak adalah termasu dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat 
enam jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang terendah sampai dengan jenjang yang 
paling tinggi. Keenam jenjang yang dimaksud adalah (1) pengetahuan, hafalan, ingatan 
(knowledge), (2) pemahaman (compehension), (3) penerapan (application), (4) analisis 
(analysis), (5) sintesis (syntesis), dan (6) penilaian (evaluation) (Ismail, 2014, p. 44). 

Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut di atas dapat diambil pokok pikiran bahwa 
pembelajaran Matematika bab Bangun Ruang dengan model pembelajaran Problem Based 
Learning dapat meningkatkan berbagai kemampuan dan keterampilan yang ada pada diri 
siswa. Dengan model pembelajaran Problem Based Learning akan melatih keberanian, 
kepercayaan diri dalam mengatasi permasalahan dan keterampilan anak dalam 
berkomunikasi dan mengemukakan pendapat. 

PELAKSANAAN PERBAIKAN PEMBELAJARAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian 
dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk 
penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran 
diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.  

Menurut Susilo (2007:16) Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar. Dengan penekanan pada 
penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran. Penelitian ini 
dilakukan secara kolaborasi oleh peneliti dan bekerjasama dengan penilai 1.  

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, 
penanggung jawab penuh penelitian tindakan adalah praktisi (guru). Tujuan dari penelitian 
tindakan ini adalah meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana guru secara penuh 
terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 

Dalam penelitian ini peneliti tidak bekerjasama dengan siapapun, kehadiran peneliti 
sebagai guru di kelas sebagai pengajar tetap dan dilakukan seperti biasa, sehingga siswa 
tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini diharapkan didapatkan data yang seobjektif 
mungkin demi kevalidan data yang diperlukan. 

Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kaliwungu 04, Kecamatan Kaliwungu, 
Kabupaten Semarang pada tahun 2018/2019. Fokus penelitian adalah pada tindakan atau 
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praktek belajar dengan tujuan perbaikan hasil belajar materi Bangun Ruang di kelas VI 
semester II.  

Berdasarkan data sekolah di SDN Kaliwungu 04 Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 
Semarang tahun 2018/2019 dengan jumlah siswa kelas VI adalah 12 siswa yang terdiri 8 
siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. Tempat tinggal siswa menyebar di desa Kalisat 
Kecamatan Kaliwungu dan sekitarnya yang sebagian besar berasal dari keluarga petani dan 
pedagang. Latar belakang pendidikan orang tua siswa menengah kebawah kondisi ekonomi 
yang relatif kurang, karena sebagian besar orang tua siswa sebagai buruh dan petani. 
Sehingga orang tua cenderung kurang memperhatikan siswa dalam proses belajar di rumah. 
Proses belajar bagi siswa hanya dominan dilakukan di sekolah. Sehingga waktu dirumah 
yang lebih banyak daripada di sekolah tidak dimanfaatkan untuk belajar siswa secara 
maksimal.  

Tempat Pelaksanaan 

Lokasi pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas adalah Kelas VI SD Negeri Kaliwungu 
04 Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Semarang. Peneliti mempertimbangkan tempat 
tersebut untuk dijadikan lokasi penelitian adalah karena sekolah tersebut merupakan tempat 
mengajar penulis. Sehingga peneliti mudah dalam mendapatkan data – data, peluang waktu 
yang luas, dan subjek penelitian sesuai dengan profesi penulis terkait penelitian tindakan 
kelas ini.  

Waktu Pelaksanaan 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian tersebut dapat disajikan dalam bentuk tabel, 
seperti yang disajikan peneliti seperti di bawah ini 

Tabel 3.1. Alokasi Waktu Perbaikan Pembelajaran 

No Siklus Hari, tanggal Jam 

1 Siklus I Selasa, 22 Januari 2019 07.00 – 08.45 
2 Siklus II Kamis, 31 Januari 2019 07.00 – 08.45 

 

Karakteristik siswa 

a. Siswa kurang memahami materi Matematika karena terlalu sedikit dan berkolaborasi 
dengan lain. 

b. Sepulang sekolah, sebagian besar siswa lebih sering bermain. 

c. Sebagian besar siswa kurang dapat menyimpan pembelajaran yang diterimanya 
dalam waktu yang cukup lama. 

d. Rendahnya pendidikan orang tua siswa sehingga orang tua tidak dapat membantu 
belajar siswa di rumah. 

e. Kurangnya perhatian orang tua siswa terhadap belajar siswa yang dibuktikan dengan 
siswa sering tidak mengerjakan tugas rumah yang diberikan guru. 

Pihak yang membantu penelitian 

Penelitian berbasis perbaikan pembelajaran dikelas VI semester II di SD Negeri 
Kaliwungu 04 ini terlaksana sesuai yang diharapkan peneliti tidak akan terlaksana dengan 
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maksimal tanpa adanya pihak yang membantu mulai dari awal hingga tahap pelaporan 
penelitian. Adapun yang membantu penelitian tindakan kelas ini adalah bapak Darwanto, 
S.Pd MM selaku penilai 1.  

Desain Prosedur Perbaikan Pembelajaran 

Menurut peneliti dalam pembelajaran terdapat beberapa hal yang kurang berhasil, 
maka peneliti mengambil langkah-langkah perbaikan yang direncanakan dalam dua siklus. 
Setiap siklus ada dua tahapan perencanaan atau tindakan pengamatan atau pengumpulan 
data dan tahapan refleksi, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut. 

Siklus I 

Perencanaan 

1) Identifikasi masalah dan perumusan masalah peneliti bekerjasama dengan penilai 1 
dan penilai 2, untuk mengungkap dan memperjelas permasalahan yang peneliti 
hadapi untuk dijadikan jalan pemecahan masalah yang tepat. 

2) Merancang rencana perbaikan pembelajaran dengan model pembelajaran Problem 
Based Learning 

3) Menyiapkan media pembelajaran berupa masalah yang akan dieselasikan siswa. 

4) Menyusun lembar observasi sebagai panduan observer dalam mengobservasi 
pelaksanaan perbaikan pembelajaran.Lembar observasi ini difokuskan pada kegiatan 
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. 

5) Merancang tes formatif untuk mengukur tingkat pemahaman siswa. 

Pelaksanaan 

Langkah – langkah kegiatan dalam perbaikan pembelajaran adalah sebagai berikut :  

1) Kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti adalah ; Mempersiapkan alat pelajaran, 
buku sumber, dan media, berdoa bersama dilanjutkan presensi siswa, tanya jawab 
yang berkaiatan dengan bab Bangun Ruang. , guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai 

2) Kegiatan inti yang dilakukan oleh peneliti adalah ; Guru membentuk kelompok besar 
dengan 1 kelompok 4 siswa. guru memberikan masalah berkaitan dengan bab Bangun 
Ruang, membimbing siswa dalam memecahkan masalah tentang bab Bangun Ruang, 
siswa berusaha memecahkan masalah berkaitan dengan bab Bangun Ruang, siswa 
maju kedepan menuliskan jawaban, guru memberikan kata sanjungan bagi siswa 
maupun kelompok yang dapat menyekesaikan soal dengan benar, bertanya jawab 
tentang hal-hal yang belum diketahui siswa, bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan 

3) Kegiatan akhir yang dilakukan oleh peneliti adalah : membagikan soal tes formatif 
yang telah disusun guru, siswa mengerjakan tes formatif, membahas tes formatif 
siswa 
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Pengamatan 

1) Observer mengamati jalannya pembelajaran yang difokuskan pada kegiatan (aktifitas) 
guru berupa persiapan, membuka pelajaran, memotivasi, penguasaan materi, 
penyajian sesuai dengan urutan materi, penggunaan metode, bimbingan terhadap 
siswa yang mengalami kesulitan belajar, bimbingan dalam pembelajaran Problem 
Based Learning, pelaksanaan evaluasi, pelaksanaan sesuai alokasi waktu, penggunaan 
alat peraga, mengakhiri pembelajaran (terlampir). 

2) Observer mengamati jalannya pembelajaran yang difokuskan pada aktivitas siswa 
dalam pembelajaran berupa perhatian siswa pada materi, keberanian siswa dalam 
bertanya, semangat siswa dalam mengikuti pelajaran, kemampuan siswa serta 
kesungguhan siswa pada peraturan, keaktifan siswa dalam kelas, antusias siswa 
dalam Problem Based Learning (terlampir). 

Refleksi  

Setelah dilaksanakan proses pembelajaran pada materi Bangun Ruang, masalah 
yang sangat berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap materi ini dapat direfleksikan 
sebagai berikut ; 

1) Penyampaian materi terlalu fokus pada metode ceramah. 

2) Siswa tidak berani bertanya tentang materi yang belum diketahui setelah guru 
menjelaskan materi 

3) Guru dalam menyampaikan materi Matematika kurang referensi yang sesuai dan 
menarik minat belajar siswa. 

4) Guru kurang menguasai materi menggunakan model pembelajaran dalam 
memperjelas materi. 

5) Tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran rendah 

Dari beberapa pernyataann tersebut diatas, guru berusaha mencari jalan keluar 
untuk melakukan perbaikan untuk meningkatkan Hasil belajar siswa. Selanjutnya, hasil dari 
refleksi pada siklus I tersebut peneliti pergunakan untuk menyusun langkah-langkah 
perbaikan pembelajaran siklus II. 

Siklus II 

Perencanaan 

1) Permasalahan yang peneliti hadapi untuk dijadikan jalan pemecahan yang tepat 
Perencanaan tindakan pada siklus II atau hasil refleksi pada siklus I. Pada tahap 
identifikasi masalah dan perumusan masalah peneliti bekerjasama dengan penilai 1 
dan penilai 2 untuk mengungkap dan memperjelas permasalahan yang dihadapi. 

2) Membuat rencana siklus II dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning. 

3) Menyusun Rencana Perbaikan Pembelajaran siklus II dengan memanfaatkan model 
pembelajaran Problem Based Learning. 
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4) Mengecek kembali lembar observasi sebagai panduan bagi observer dalam 
mengobservasi pelaksanaan perbaikan pembelajaran. Lembar observasi ini difokuskan 
pada kepada aktivitas dengan model pembelajaran Problem Based Learning. 

5) Merancang tes formatif untuk mengukur tingkat pemahaman siswa  

Pelaksanaan. 

Langkah – langkah kegiatan dalam perbaikan pembelajaran adalah sebagai berikut :  

1) Kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti adalah ; Mempersiapkan alat pelajaran, 
buku sumber, dan media, berdoa bersama dilanjutkan presensi siswa, guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

2) Kegiatan inti yang dilakukan oleh peneliti adalah ; guru membentuk kelompok diskusi 
siswa dengan kelompok kecil 1 (kelompok 3 siswa), guru menyajikan lembar 
permasalahan berkaitan dengan bab Bangun Ruang, secara kelompok, siswa 
menghimpun cara memecahkan masalah berkaitan dengan bab Bangun Ruang, guru 
membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah, wakil dari kelompok maju kedepan 
menuliskan jawaban, bersama – sama membahas permasalah berkaitan dengan bab 
Bangun Ruang. , guru memberikan kata sanjungan bagi siswa maupun kelompok 
yang dapat menyelesaikan permasalahan dengan benar, bersama siswa bertanya 
jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan 

3) Kegiatan akhir yang dilakukan oleh peneliti adalah : membagikan soal tes formatif 
yang telah disusun guru, siswa mengerjakan tes formatif, membahas tes formatif 
siswa 

Pengamatan 

1) Observer mengamati jalannya pembelajaran yang difokuskan pada kegiatan (aktifitas) 
guru berupa persiapan, membuka pelajaran, memotivasi, penguasaan materi, 
penyajian sesuai dengan urutan materi, pengguanaan metode, bimbingan terhadap 
siswa yang mengalami kesulitan belajar, bimbingan dalam pembelajaran Problem 
Based Learning, pelaksanaan evaluasi, pelaksanaan sesuai alokasi waktu, penggunaan 
alat peraga, mengakhiri pembelajaran (terlampir). 

2) Observer mengamati jalannya pembelajaran yang difokuskan pada aktivitas siswa 
dalam pembelajaran berupa perhatian siswa pada materi, keberanian siswa dalam 
bertanya, semangat siswa dalam mengikuti pelajaran, kemampuan siswa serta 
kesungguhan siswa pada peraturan, keaktifan siswa dalam kelas, antusias siswa 
dalam Problem Based Learning (terlampir). 

Refleksi 

Setelah guru memberikan perbaikan pembelajaran siklus II dengan materi “Bab 
Bangun Ruang. ”Guru sebagai peneliti menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning, serta memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Sebagaimana dalam 
siklus I maka setelah melaksanakan pengamatan atas tindakan pembelajaran dalam kelas 
selanjutnya diadakan refleksi atas segala kegiatan yang telah dilakukan.  
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Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam PTK adalah suatu kegiatan mencermati atau menelaah, 
menguraikan dan mengkaitkan setiap informasi yang terkait dengan kondisi awal, proses 
belajar dan hasil pembelajaran untuk memperoleh simpulan tentang keberhasilan tindakan 
perbaikan pembelajaran 

Data yang diperoleh dapat dikelompokkan akan diolah kedalam teknik analisis data 
kuantitatif secara deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan adalah berupa Hasil belajar 
siswa materi Bangun Ruang yang dianalisis dengan teknik analisis deskriptif .  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Per Siklus 

Dalam bagian ini disajikan hasil penelitian yang sesuai dengan analisis dan tujuan 
penelitian. Pada awal pembelajaran (Pra Siklus) proses pembelajaran belum mengalami 
ketuntasan, pada Siklus I terdapat peningkatan Hasil belajar setelah guru menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning, pada siklus II hasil pembelajaran mengalami 
ketuntasan setelah guru lebih memaksimalkan penggunaan model pembelajaran Problem 
Based Learning. Selanjutnya hasil pembelajaran diungkap dalam deskripsi per siklus sebagai 
berikut : 

Siklus I 

Dalam melaksanakan perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan hasil Hasil siswa, 
maka peneliti mengembangkan rencana Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam penelitian 
ini terdiri dari 2 siklus yang masing-masing terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan dan refleksi. 

Perencanaan  

Hasil perencanaan berupa : merancang pembelajaran dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning, guru mempersiapkan beberapa masalah yang akan digunakan 
untuk model pembelajaran Problem Based Learning, membuat rencana perbaikan 
pembelajaran, merancang masalah berkaitan dengan bab Bangun Ruang, mempersiapkan 
kondisi belajar siswa, membagi siswa dalam kelompok diskusi, kecocokan siswa dengan 
materi ajar disertai media yang jelas. 

Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Kegiatan awal berupa : berdoa, presensi kehadiran, menyiapkan buku pelajaran, 
mengadakan apersepsi,dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan inti berupa : guru memberikan masalah berkaitan dengan bab Bangun 
Ruang , membimbing siswa dalam memecahkan masalah tentang bab Bangun Ruang, 
siswa berusaha memecahkan masalah berkaitan dengan bab Bangun Ruang, Siswa 
maju kedepan menuliskan jawaban, guru memberikan kata sanjungan bagi siswa 
maupun kelompok yang dapat menyekesaikan soal dengan benar, bertanya jawab 
tentang hal-hal yang belum diketahui siswa, bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan. Telah 
dapat membantu siswa memperjelas materi belajar di kelas sehingga siswa mampu 
menangkap konsep pada pokok bahasan tentang Bab Bangun Ruang. 
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c. Kegiatan akhir berupa : pelaksanaan evaluasi sehingga guru dapat mengukur 
keberhasilan proses pembelajaran melalui ketuntasan nilai yang diperoleh siswa. Pada 
siklus I terdapat peningkatan hasil evaluasi karena guru telah melaksanakan proses 
pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning yang hasilnya 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menerima materi pelajaran. 

Proses Pengamatan 

Observer mengamati jalannya pembelajaran yang difokuskan pada kegiatan guru 
yang hasilnya : persiapan., membuka pelajaran ada pada kategori baik, memotivasi siswa 
ada pada kategori sedang, penguasaan materi ada pada kategori baik, penyajian sesuai 
dengan urutan materi, penggunaan metode, bimbingan terhadap siswa yang kesulitan 
belajar, bimbingan dalam pembelajaran Problem Based Learning ada pada kategori sedang , 
pelaksanaan evaluasi, mengakhiri pelajaran hasilnya ada pada kategori baik, pelaksanaan 
sesuai alokasi waktu ada pada kategori sedang (Terlampir). 

Observer mengamati jalannya pembelajaran yang difokuskan pada kegiatan siswa 
yang hasilnya : perhatian siswa pada materi, semangat siswa dalam mengikuti pelajaran, 
kemampuan siswa serta kesungguhan pada aturan, keaktifan siswa di kelas, antusias siswa 
dalam Problem Based Learning ada pada kategori sedang. Sedangkan Semangat siswa 
dalam mengikuti pelajaran ada pada kategori baik  (Terlampir). 

Refleksi. 

Setelah melaksanakan perbaikan pembelajaran siklus 1, peneliti mendapatkan hasil 
tes formatif siswa. Dari 12 siswa yang mendapat nilai memenuhi KKM yakni N≥65 keatas 
hanya 9 siswa (75%), sedangkan yang mendapat nilai kurang dari 70 ada 3 siswa (25%). 
Dari konsultasi dengan penilai 1 dan penilai 2 diperoleh hasil reflleksi sebagai berikit ; 

1) Penyampaian materi terlalu fokus pada metode ceramah. 

2) Siswa tidak berani bertanya tentang materi yang belum diketahui setelah guru 
menjelaskan materi 

3) Guru dalam menyampaikan materi kurang menarik 

4) Guru kurang menguasai materi menggunakan model pembelajaran dalam 
memperjelas materi. 

5) Tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran rendah 

Siklus II 

Atas dasar hasil refleksi terhadap perbaikan pembelajaran Siklus I. Untuk 
meningkatkan Hasil belajar siswa dalam bab Bangun Ruang, maka peneliti bekerjasama 
dengan penilai 1 dan penilai 2 serta mengkaji beberapa teori penyajian pembelajaran di 
Sekolah Dasar, maka peneliti mengembangkan rencana perbaikan pembelajaran berupa 
prosedur kerja yang dilaksanakan di dalam kelas yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan dan refleksi. 

Perencanaan 

Hasil perencanaan berupa merancang pembelajaran dengan membuat rencana 
perbaikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
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Learning, menyiapkan masalah yang akan dibahas, menyusun lembar observasi, merancang 
tes formatif. Telah dapat menunjang pelaksanaan proses pembelajaran secara sistematis 
artinya susunan program / struktur dapat diketahui yang tersedia, ruang lingkup rincian 
materi dan analisis materi yang telah disusun untuk dikembangkan oleh guru. 

Pelaksanaan 

a. Kegiatan awal berupa : berdoa, presensi kehadiran, menyiapkan buku pelajaran, 
mengadakan apersepsi,dan menyampaikan tujuan pembelajaran.  

b. Kegiatan inti berupa : guru membentuk kelompok diskusi siswa, guru menyajikan 
lembar permasalahan berkaitan dengan bab Bangun Ruang, secara kelompok, siswa 
menghimpun cara memecahkan masalah berkaitan dengan bab Bangun Ruang, guru 
membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah, wakil dari kelompok maju kedepan 
menuliskan jawaban, bersama–sama membahas permasalah berkaitan dengan bab 
Bangun Ruang, guru memberikan kata sanjungan bagi siswa maupun kelompok yang 
dapat menyelesaikan permasalahan dengan benar, bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.Telah 
dapat membantu siswa memperjelas materi belajar di kelas sehingga siswa mampu 
menangkap konsep pada materi pelajaran dari pokok bahasan tentang bab Bangun 
Ruang.  

c. Kegiatan akhir berupa : pelaksanaan evaluasi sehingga guru dapat mengukur 
keberhasilan proses pembelajaran melalui ketuntasan nilai yang diperoleh siswa. Pada 
siklus II terdapat peningkatan hasil evaluasi secara signifikan karena guru telah 
melaksanakan proses pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based 
Laerning yang hasilnya dapat meningkatkan presatsi belajar siswa sebesar 100% 
dalam menerima materi pelajaran. 

Pengamatan 

Observer mengamati jalannya pembelajaran yang difokuskan pada kegiatan guru 
yang hasilnya : persiapan., membuka pelajaran ada pada kategori baik, memotivasi siswa 
ada pada kategori sedang, penguasaan materi, penyajian sesuai dengan urutan materi, 
penggunaan metode, bimbingan terhadap siswa yang kesulitan belajar, bimbingan dalam 
pembelajaran Problem Based Learning, pelaksanaan evaluasi, mengakhiri pelajaran hasilnya, 
pelaksanaan sesuai alokasi waktu ada pada kategori baik (Terlampir). 

Observer mengamati jalannya pembelajaran yang difokuskan pada kegiatan siswa 
yang hasilnya : perhatian siswa pada materi, semangat siswa dalam mengikuti pelajaran, 
kemampuan siswa serta kesungguhan pada aturan, keaktifan siswa di kelas, antusias siswa 
dalam Problem Based Learning ,semangat siswa dalam mengikuti pelajaran ada pada 
kategori baik  (Terlampir). 

Refleksi 

Sebagaimana dalam siklus I maka setelah melaksanakan pengamatan atas tindakan 
pembelajaran dalam kelas selanjutnya diadakan refleksi atas segala kegiatan yang telah 
dilakukan. Dalam kegiatan siklus II didapatkan hasil refleksi sebagai berikut : 

a. Setiap kelompok mampu menyelesaikan masalah dalam Problem Based Leraning pada 
umumnya dilaksanakan dengan baik dan ada peningkatan. 
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b. Anggota dalam kelompok mampu bekerjasama dalam menyelesaikan masalah.  

c. Secara garis besar pelaksanaan siklus II berhasil dengan baik. Terlihat dari tes akhir 
belajar, dari 12 siswa sebanyak 12 siswa atau 100% telah tuntas dalam mencapai 
hasil belajar dari KKM Kelas VI SD Negeri Kaliwungu 04 yang ditentukan yakni N ≥ 65. 

d. Kegiatan pada siklus II kemampuan siswa dalam mempelajari materi pelajaran secara 
mandiri, diskusi dengan kelompoknya berjalan dengan baik. Dengan demikian tujuan 
penelitian dapat dicapai. 

Keberhasilan dan Kegagalan  

Merupakan diskripsi dari kegiatan evaluasi sebagai salah satu alat ukur keberhasilan 
proses pembelajaran. Sehingga dapat diketahui tingkat pemahaman siswa terhadap 
pelajaran materi Bangun Ruang.  

Dalam hal ini peneliti akan mengungkap hasil yang dicapai oleh siswa, sebagai 
berikut: 

Hasil Evaluasi Sebelum Perbaikan 

Kegiatan pada pembekajaran Prasiklus perlu ditingkatkan ke siklus I agar 
kemampuan siswa dapat lebih ditingkatkan. Hal tersebut perlu dilaksanakan karena 
ketuntasan klasikal hanya mencapai 33% atau sebanyak 4 siswa dari 12 siswa atau 
ketidaktuntasan mencapai 67% atau sebanyak 12 siswa. Nilai rata – rata kelas hanya 
mencapai 56. Data evaluasi siswa pada  materi Bangun Ruang tersebut peneliti sajikan pada 
tabel 4.1 sebagai berikut ; 

Hasil Evaluasi Sebelum Perbaikan Pembelajaran 

No Rentang Nilai Jumlah Prosentase (%) 
1 40 - 47 5 42 
2 48 - 55 2 17 
3 56 - 63 1 7 
4 64 - 71 2 17 
5 72 - 80 2 17 
 Jumlah 12 100 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil evaluasi pada materi Bangun Ruang 
Kelas VI semester II di SD Negeri Kaliwungu 04 Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten 
Semarang Sebelum kegiatan perbaikan pembelajaran dengan indeks kegagalan sebanyak 8 
siswa atau jika diprosentasekan sebanyak 67% (rentang 40-47, 48-55 dan 56-63). 
Sedangkan pada indeks keberhasilan belajar siswa sesuai dengan KKM yakni N≥65 hanya 
sebanyak 4 siswa atau 33%. (rentang nilai 64 – 71 dan 72 – 80) 

Dari 12 siswa nilai belum tuntas 40-47 sebanyak 5 orang siswa, 48-55 sebanyak 2 
orang siswa, nilai 58-63 sebanyak 1 orang siswa, nilai 64-71 sebanyak 2 orang siswa. Pada 
rentang 72-80 sebanyak 2 siswa, sehingga tampak bahwa proses pembelajaran tidak 
berhasil. 

Setelah didapatkan data nilai tersebut maka peneliti mengangkat materi tersebut 
kedalam sebuah Penelitian Tindakan Kelas. Peneliti melaksanakan perbaikan pembelajaran 
Siklus I. Setelah mengadakan evaluasi pada akhir perbaikan maka peneliti mendapatkan 
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data nilai tes formatif siswa pada Siklus I. Adapun data nilai siswa pada Siklus I adalah 
sebagai berikut 

Hasil Perbaikan Pembelajaran Siklus I 

Kegiatan pada siklus I perlu ditingkatkan ke siklus II agar kemampuan siswa dapat 
lebih ditingkatkan. Hal tersebut perlu dilaksanakan karena ketuntasan klasikal pada 
perbaikan pembelajaran siklus I ini hanya mencapai prosentase 75% atau sebanyak 9 siswa, 
sedangkan siswa belum tuntas 25% atau sebanyak 3 siswa. Jika melihat hasil tersebut maka 
peneliti menyimpulkan perlunya melanjutkan perbaikan pembelajaran Siklus I dengan lebih 
memaksimalkan model pembelajaran Problem Based Learning. Data perbaikan pembelajaran 
Siklus I tersebut peneliti sajikan pada tabel 4.2 sebagai berikut ; 

Hasil Evaluasi Perbaikan Pembelajaran Siklus I 

No Rentang Nilai Jumlah Prosentase (%) 
1 50 – 57 1 8 
2 58 – 65 2 17 
3 66 – 73 0 0 
4 74 – 81 6 50 
5 82 – 90 3 25 
 Jumlah 12 100 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil evaluasi pada materi Bangun Ruang. 
kelas VI semester II di SD Negeri Kaliwungu 04 Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten 
Semarang. Pada perbaikan pembelajaran siklus I tampak lebih meningkat jika dibandingkan 
sebelum perbaikan pembelajaran. Pada perbaikan pembelajaran siklus I prosentase 
ketuntasan telah mencapai 75% atau sebanyak 9 siswa, sehingga disimpulkan ada 
peningkatan Hasil belajar siswa pada materi Bangun Ruang.  

Nilai tidak tuntas pada kelas interval 50 – 57 sebanyak 1 siswa, 58 – 65 sebanyak 2 
siswa, 66 – 73 sebanyak 0 siswa. Rentang 74 – 81 sebanyak 6 siswa dan 82 – 90 sebanyak 
3 siswa. 

Dari data nilai hasil evaluasi tes formatif siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa 
ada peningkatan Hasil belajar siswa dari sebelum perbaikan sampai pada perbaikan 
pembelajaran silkus I pada materi Bangun Ruang dengan memanfaatkan model 
pembelajaran Problem Based Learning. Dari kajian tersebut maka peneliti melanjutkan ke 
Perbaikan Pembelajaran Siklus II dengan harapan ketuntasan hasil belajar siswa antara 90% 
- 100%.  

Hasil Perbaikan Pembelajaran Siklus II 

Setelah melakukan kegiatan perbaikan pembelajaran Siklus II, maka hasil evaluasi 
pada akhir Siklus II pada materi Bangun Ruang dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning di Kelas VI SD Negeri Kaliwungu 04 Kecamatan Kaliwungu 
Kabupaten Semarang, mengalami peningkatan secara signifikan seperti dapat dilihat pada 
tabel 4.3 seperti berikut: 

Hasil Evaluasi Perbaikan Pembelajaran Siklus II 

No Rentang Nilai Jumlah Prosentase 
1 70 – 75 2 17 
2 76 – 81 4 33 
3 82 – 87 0 0 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil evaluasi materi Bangun Ruang kelas VI 
semester II di SD Negeri Kaliwungu 04 Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Semarang pada 
perbaikan pembelajaran siklus II tampak peningkatan secara signifikan jika dibandingkan 
pada sebelum perbaikan pembelajaran dan perbaikan pembelajaran siklus I. pada Siklus II 
nilai siswa telah memenuhi ketuntasan yang ditargetkan yakni antara 90% - 100% siswa. 
Sehingga disimpulkan ada peningkatan hasil belajar siswa pada materi Bangun Ruang.  

Nilai pada kelas interval 70-75 sebanyak 2 siswa, kelas interval 76 - 81 sebanyak 4 
siswa, kelas interval 82-87 sebanyak 0 siswa, 88-93 sebanyak 3 siswa, dan kelas interval 94-
100 sebanyak 3 siswa.  

Dari data nilai hasil evaluasi tes formatif siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa 
ada peningkatan hasil belajar siswa dari sebelum perbaikan sampai pada perbaikan 
pembelajaran silkus II pada materi Bangun Ruang dengan memanfaatkan model 
pembelajaran Problem Based Learning. Dari kajian tersebut maka peneliti memutuskan 
perbaikan pembelajaran cukup pada siklus II. karena semua siswa telah tuntas  

Apabila hasil perolehan Data tersebut disajikan dalam tabel maka dapat dilihat pada 
tabel 4.4 berikut: 

Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar 

No Ketuntasan Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

1 Tuntas 4 33% 9 75% 12 100% 
2 Belum Tuntas 8 67% 3 25% 0 0% 

 

Dengan melihat data diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Sebelum perbaikan pembelajaran siswa yang tuntas hanya 4 siswa dari 12 siswa atau 
jika diprosentasekan sebesar 33%  

b. Pada siklus I siswa yang tuntas adalah 9 siswa dari 12 siswa jika diprosentasekan 
sebesar 75% 

c. Pada siklus II siswa tuntas 12 siswa dari 12 siswa jika diprosentasekan sebesar 100% 

Sedangkan siswa yang belum tuntas sebagai berikut: 

a. Sebelum perbaikan pembelajaran 8 siswa dari 12 siswa belum tuntas jika 
diprosentasekan sebesar 67% 

b. Pada siklus I sebanyak 3 siswa yang belum tuntas dari 12 siswa jika diprosentasekan 
sebesar 33% 

c. Pada siklus II siswa yang belum tuntas tidak ada (0%). 

 

 

4 88 – 93 3 25 
5 94 – 100 3 25 
 Jumlah 12 100% 
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Pembahasan dari setiap siklus 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari sebelum perbaikan, perbaikan siklus I dan 
siklus II terbukti bahwa pembelajaran memerlukan kompetensi yang tinggi dari seorang 
guru. Banyak faktor yang mempengaruhi kegagalan dan keberhasilan suatu pembelajaran. 

Dari beberapa kajian teori mengenai pembelajaran yang paling menentukan 
keberhasilan pembelajaran adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 
Pengelolaan pembelajaran itu meliputi cara memilih strategi, metode dan media yang 
digunakan dalam pembelajaran. 

Siklus I 

Pelaksanaan pemberian tugas masih kurang memotivasi kreativasi keaktifan siswa. 
Hal ini disebabkan kurang jelasnya penjelasan instruksi dari guru kepada seluruh siswa 
tentang pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning adalah taktik yang dapat 
digunakan untuk mengajarkan definisi konsep. Gatot Muhsetyo (2011:1.26) pembelajaran 
adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian 
kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan 
yang dipelajari. Salah satu komponen yang menentukan ketercapaian kompetensi adalah 
penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai dengan: (1) topic yang sedang dibicarakan, 
(2) tingkat perkembangan intelektual peserta didik, (3) prinsip dan teori belajar, (4) 
keterlibatan aktif peserta didik, (5) keterkaitan dengan kehidupan peserta didik sehari–hari, 
dan (6) pengembangkan dan pemahaman penalaran matematis. Pengajaran berbasis 
masalah menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya nyata 
atau artefak dan peragaan yang menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah 
yang mereka temukan. 

 Hasil analisis penilaian menunjukkan masih rendahnya pemahaman siswa terhadap 
materi pelajaran. Dari 12 siswa yang mendapat nilai tuntas baru 9 orang siswa dan 3 siswa 
lain belum mencapai nilai tuntas. Nilai rata-rata kelas sebesar 76. 

Dengan demikian peneliti merencanakan perbaikan pembelajaran siklus II. 

Siklus II 

Pada pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus II peneliti merancang 
pembelajaran dengan persiapan yang lebih matang. Masalah yang dijadikan bahan diskusi 
yang dipersiapkan untuk seluruh siswa untuk memperjelas materi tentang bab Bangun 
Ruang.  

Analisis penilaian hasil yang baik dari pada perbaikan pembelajaran siklus I. 
Keberhasilan pembelajaran ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran guru secara 
efektif disertai penjelasan. Hal ini tentu saja membawa akibat kepada bagaimana terjadinya 
proses belajar mengajar atau pembelajaran. Oleh karena itu dalam pembelajaran tidak 
dapat dilakukan secara melompat-lompat tetapi harus tahap demi tahap, dimulai dengan 
pemahaman ide dan konsep yang sederhana sampai kejenjang yang lebih kompleks tentang 
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning ditunjang metode penunjang 
berupa metode ceramah, diskusi dan tanya jawab, sehingga dengan tugas yang dirancang 
akan memperjelas informasi guru, mengerjakan tugas akan meningkatkan pemahaman 
terhadap materi Bangun Ruang. Dengan demikian seperti yang dikemukakan pada kajian 
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teori bahwa pembelajaran akan menyenangkan dan bermakna apabila dalam proses 
pembelajaran guru terampil dalam memilih dan menentukan model dan media yang sesuai 
dengan bahan ajar yang akan diberikan. 

Hasil belajar merupakan hasil evaluasi belajar yang diperoleh atau dicapai oleh siswa 
setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu. Bentuk konkrit dan 
hasil belajar adalah dalam bentuk skor akhir dari evaluasi yang dimasukkan dalam nilai 
raport. Untuk mengetahui Hasil belajar siswa dilakukan evaluasi. Hasil belajar dikatakan 
sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, afektif dan psikomotor, sebaliknya 
dikatakan Hasil kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam 
ketiga kriteria tersebut. Pada pembelajaran ini seluruh siswa tuntas. Nilai rata-rata kelas 
mencapai 85. Hal ini terbukti dari perolehan nilai tes evaluasi yang dilakukan guru setelah 
proses pembelajaran selesai. 

SIMPULAN DAN SARAN TINDAK LANJUT 

Simpulan  

Dari hasil perbaikan pembelajaran yang sudah dilaksanakan di SD Negeri Kaliwungu 
04, Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Semarang dapat diperoleh kesimpulan bahwa :  

1. Perbaikan pembelajaran dikemas dalam penelitian tindakan kelas pada  materi 
Bangun Ruang di kelas VI semester II. Dari hasil tes formatif pada pra siklus didapat 
data, dari 12 siswa hanya 4 siswa yang telah tuntas KKM yakni N≥65 atau jika 
diprosentasekan besar ketuntasan Hasil belajar siswa hanya mencapai 33%. Setelah 
peneliti mengadakan perbaikan pembelajaran siklus 1 dengan memanfaatkan model 
pembelajaran Problem Based Learning didapatkan hasil tes formatif siswa yang 
meningkat. Dari 12 siswa sebanyak 3 siswa telah tuntas KKM atau jika 
diprosentasekan sebanyak 33%. Dari kenaikan Hasil belajar siswa mulai pra siklus 
sampai siklus I maka peneliti melanjutkan ke perbaikan pembelajaran siklus II dengan 
target ketuntasan antar 90%-100% siswa mencapai KKM. Pada perbaikan 
pembelajaran siklus 2 dengan memaksimalkan pemanfaatan model pembelajaran 
Problem Based Learning hasil tes formatif siswa telah mencapai ketuntasan KKM 
100%.  

2. Dari hasil perbaikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning yang telah dilaksanakan dapat digambarkan bahwa ada 
peningkatan signifikan mulai dari pra siklus ke siklus 1 hingga pada siklus II. Sehingga 
perbaikan pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 
dijadikan alternatif dalam melaksanakan perbaikan pembelajaran materi Bangun 
Ruang dapat dijadikan model pembelajaran alternatif dalam melaksanakan penelitian 
tindakan kelas.  

Saran dan Tindak Lanjut 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa hal yang sebaiknya dilakukan oleh guru 
agar pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran lebih meningkat adalah sebagai 
berikut : 
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a. Guru dalam mengajar dapat menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning dalam pembelajaran 

b. Guru dalam membimbing siswa pada kegiatan Problem Based Learning perlu ekstra  

c. Memberi penguat bagi siswa yang berhasil, memberi dorongan bagi yang belum 
berhasil. 

Di samping itu, berdasarkan pengalaman peneliti melaksanakan perbaikan 
pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas, perlu adanya kelompok kerja diantara guru 
untuk selalu bertukar pikiran dan pengalaman berkenaan dengan masalah dan tugas sehari-
hari. Dengan memperhatikan tujuan dan manfaat Penelitian Tindakan Kelas, sebaiknya guru 
melaksanakan PTK untuk mengatasi masalah yang muncul dalam pembelajaran demi 
keberhasilan pembelajaran. 

Tindak Lanjut 

a. Perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan merupakan upaya guru untuk melangkah 
lebih maju dengan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. Sehingga melalui 
data yang emperik ini pendekatan pendidikan dan lingkungan menjadi ilmu yang 
benar-benar komperhensif. 

b. Perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru merupakan bahwa 
pengembangan proses pembelajaran secara kontektual dapat dipandang sebagai 
proses keseimbangan antara substansi dan relasi, artinya peneliti perbaikan 
pembelajaran ini dapat digunakan sebagai bahan yang memberi kemungkinan 
timbulnya potensi-potensi untuk berkembang dikalangan guru kelas tingkat sekolah 
dasar. 

c. Perbaikan pembelajaran ini merupakan alternatif pemecahan masalah bagi guru dan 
merupakan proses dalam mengantisipasi adanya rumusan tentang tujuan pendidikan 
yang harus dilakukan secara sengaja. Oleh karena itu perlu menjadi wahana dalam 
kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) untuk meningkatkan kinerja guru mendukung 
ketuntasan proses pembelajaran. 
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